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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan literasi ekonomi 

dan lingkungan sosial terhadap perilaku pembelian impulsif melalui marketplace Shopee pada 

mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP UNS. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2017-2020 yang berjumlah 348 mahasiswa dengan jumlah sampel 186 mahasiswa dan 

diambil dengan teknik Purposive Sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode 

dokumentasi, kuisioner, dan tes. Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji hipotesis (uji t, analisis regeresi berganda,dan koefesien determinas iatau 

R
2
). Hasil penelitian menunjukkan (1) literasi ekonomi berpengaruh negatif terhadap perilaku 

pembelian impulsif sebesar -3,364, (2) lingkungan soisal berpengaruh positif terhadap perilaku 

pembelian impulsif sebesar 4,102, (3) literasi ekonomi dan lingkungan sosial berpengaruh 

secara signifikan  terhadap perilaku pembelian impulsif mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 

UNS sebesar 13,928. 
Kata Kunci: Literasi Ekonomi, Lingkungan Sosial, Pembelian Impulsif 

 

Abstract 

This research aims to determine the partial or simultaneous influence of economic literacy and 

the social environment on impulsive buying behavior through the Shopee marketplace among 

FKIP UNS economic education students. This type of research is quantitative research. The 

population in this study were students from the 2017-2020 Department of Economic Education, 

totaling 348 students with a sample size of 186 students and taken using the purposive sampling 

technique. Data was collected using documentation, questionnaires and tests methods. Data 

were analyzed using descriptive analysis, classical assumption tests, hypothesis testing (t test, 

multiple regression analysis, and coefficient of determination or R
2
). The results of the research 

show (1) economic literacy has a negative effect on impulsive buying behavior of -3.364, (2) the 

social environment has a positive effect on impulsive buying behavior of 4.102, (3) economic 

literacy and the social environment have a significant effect on the impulsive buying behavior of 

economic education students FKIP UNS is 13,928. 

Keywords: Economic Literacy, Social Environment, Impulse Buying   

 

PENDAHULUAN  

Munculnya bisnis perdagangan online (e-commerce) seperti Tokopedia, Bukalapak, 

Shopee, Lazada, Zalora, dan lainnya menunjukkan tumbuhnya saling ketergantungan antara 

orang, bisnis, dan teknologi. Sistem online menjadi semakin terintegrasi dengan layanan, 

memungkinkan peningkatan kecepatan dan efisiensi. Teknologi digital memfasilitasi beberapa 

peningkatan dan kemewahan. Berdasarkan data iPrice Institute 2020, inilah pasar yang paling 

sering dikunjungi masyarakat Indonesia pada kuartal kedua tahun itu. 

 

                                                 
Universitas Nusa Nipa Indonesia 

email: noviawulandari@gmail.com 

Novia Wulandari
1
 

 
PENGARUH TINGKAT LITERASI EKONOMI 

DAN LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP 

PERILAKU PEMBELIAN IMPULSIF 

MELALUI MARKETPLACE SHOPEE PADA 

MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI FKIP 

UNS 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 

http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp 

Volume 7 Nomor1, 2024 

P-2655-710X e-ISSN 2655-6022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Submitted : 28/01/2024 
Reviewed : 02/02/2024 
Accepted : 09/02/2024 
Published : 19/02/2024 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 1, 2024 | 2729 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

Tabel 1.Daftar Marketplace Yang Sering Dikunjungi Oleh  Masyarakat Indonesia Pada Kuartal 

II Tahun 2020 

E-Commerce Kunjungan 

Shopee 93,4 juta 

Tokopedia 86,1 juta 

Bukalapak 35,2 juta 

Lazada 22 juta 

Blibli.com 18,3 juta 

Sumber: iprice.co.id 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa marketplace Shopee adalah yang paling sering dikunjungi, 

yaitu sebanyak 93,4 juta pengunjung (36,6%). Hal ini terjadi karena, seperti yang dijelaskan 

dalam iprice.co.id bahwa Shopee menawarkan beragam promo menarik, seperti Shopee Super 

Brand Day. Shopee secara bertahap menjadi lebih menarik bagi konsumennya dengan 

menambahkan fitur baru dan menarik ke platformnya dan bereksperimen dengan bentuk 

periklanan baru, seperti game dalam aplikasi. Fungsi untuk memotong, mengguncang, 

menangkap, melempar, menggaruk, dan sebagainya sudah termasuk dalam game aplikasi.  

Lembaga iPrice juga menjelaskan marketplace Shopee paling banyak diminati kelompok 

umur 19-24 tahun (72%), 25-30 tahun (69%), <19 tahun (69%), 31-35 tahun (63%), dan >35 

tahun (53%). Oleh karena itu, peneliti memilih marketplace Shopee untuk diteliti karena 

didominasi oleh kelompok usia muda atau remaja 19-24 tahun. Di sisi lain, Kanserina (2015: 4) 

menunjukkan bahwa kaum muda mungkin berperilaku konsumtif dan memiliki kecenderungan 

untuk mengkonsumsi dengan cara yang tidak wajar. Peneliti memilih mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP UNS angkatan 2017-2020 yang rata-rata berusia antara 19 hingga 24 tahun.  

Pemuda perlu memahami ekonomi untuk memiliki literasi ekonomi yang tepat. Menurut 

Rahmatullah dan Inanna (2017:3), ekonomi adalah ilmu sosial yang mengkaji bagaimana 

manusia bertindak untuk memenuhi kebutuhan dasar dan maju secara ekonomi. Paradigma 

ekonomi diterapkan pada tugas memutuskan apa yang akan dibeli. Oleh karena itu, setiap orang 

harus memanfaatkan ekonomi dalam kegiatan sehari-hari mereka. Tingkat literasi ekonomi 

seseorang dapat ditentukan dengan mengikuti tes, seperti yang dinyatakan oleh Walstad (2013: 

3), dimana tes tersebut terdiri dari dua puluh indikator literasi ekonomi yang sudah sesuai 

dengan standar CEE (Council for Economic Education). 

Kotler dan Amstrong (2008: 159-176) tambahan menyiratkan budaya (budaya, subkultur, 

dan kelas sosial), sosial (kelompok referensi, keluarga, peran, dan status), individu (usia, tahap 

siklus hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian, dan konsep diri), dan faktor 

psikologis (motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan, dan sikap) yang mempengaruhi 

perilaku konsumen. Sejalan dengan penelitian Pratiwi (2017: 98) yang menyatakan frekuensi 

interaksi yang dilakukan dengan lingkungan sosial akan berpengaruh terhadap perilaku 

pembelian impulsif karena informasi yang diterima dari interaksi tersebut. 

Pada penelitian Noneng (2020: 102) m menyatakan bahwa literasi ekonomi, lingkungan 

sosial, dan interaksi antara literasi ekonomi dan lingkungan sosial semuanya memiliki peran 

dalam membentuk pembelian impulsif. Pembelian impulsif dipengaruhi oleh konteks sosial dan 

interaksi antara literasi ekonomi dan lingkungan sosial, tetapi tidak oleh literasi ekonomi itu 

sendiri. Hal ini bertentangan dengan temuan penelitian Pratiwi (2017) yang menemukan bahwa 

literasi ekonomi mengurangi pemborosan pengeluaran. Oleh karena itu, literasi ekonomi dan 

lingkungan sosial dipilih sebagai faktor independen untuk diselidiki dalam penelitian ini tentang 

pembelian impulsif. 

Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya pada penelitian Noneng (2020: 102) hanya 

terbatas pada responden dengan tingkat pendidikan menengah atas. Namun, penelitian kali ini 

dilakukan pada responden yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi, yakni pada 

mahasiswa yang memiliki tingkat pengetahuan dan lingkungan sosial yang lebih luas 

dibandingkan dengan peserta didik dengan tingkat pendidikan menengah atas. Total ada 34 

program studi yang tersedia di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Sebelas Maret Surakarta. Ada total 34 disiplin akademik yang didedikasikan untuk studi 

ekonomi, meskipun hanya tiga (Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Akuntansi, dan Pendidikan 
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Administrasi Perkantoran) yang memberikan kursus yang terkait langsung dengan bidang 

tersebut.  

Berdasarkan website Open Course Ware UNS (ocw.uns.ac.id) ketiga program studi 

tersebut yang memiliki mata kuliah seputar ekonomi lengkap dari ekonomi makro dan mikro 

sampai tingkat lanjutan adalah Pendidikan Ekonomi. Berkaitan dengan hal itu, di Pendidikan 

Ekonomi pastinya ilmu ekonomi yang diajarkan juga lebih luas, sehingga peneliti memilih 

program studi pendidikan ekonomi sebagai objek penelitian. Mahasiswa yang dipilih untuk 

dijadikan objek penelitian yakni angkatan 2017 sampai dengan angkatan 2020, dimana 

mahasiswa sudah mendapatkan sebagian besar mata kuliah yang ada. Dan penelitian ini 

ditujukan untuk mahasiswa yang menggunakan dan pernah bertransaksi dengan aplikasi 

Shopee. 

Hasil pra penelitian kepada 30 responden menunjukkan bahwa sebanyak 40% mahasiswa 

menjawab setuju dengan pernyataan melakukan pembelian di Shopee tanpa ada rencana 

membeli sebelumnya. Selain itu, 60% mahasiswa menyatakan setuju dengan melakukan 

pembelian karena terpengaruh dengan promo dan diskon yang ditawarkan, bukan berdasarkan 

kebutuhan.  

Utami (2010: 50) mendefinisikan pembelian impulsif sebagai pembelian yang dilakukan 

pada saat itu juga, tanpa pemikiran atau pertimbangan sebelumnya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembelian impulsif menurut Thai (2003) yaitu sebagai berikut. (1) Mood dan 

perasaan konsumen, (2) Faktor eksternal, (3) Pengaruh jenis produk dan gerai ritel, (4) Situasi 

sosial ekonomi dan perumahan serta faktor demografis lainnya, (5) Faktor unik untuk setiap 

orang. 

Menurut Mathews (1999: 2), literasi ekonomi adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami dan menggunakan ide dan metode berpikir ekonomi untuk memperbaiki diri dan 

menemukan kekayaan. Tingkat literasi ekonomi dapat diukur dengan menggunakan beberapa 

indikator ekonomi mikro dan makro berupa pertanyaan dalam tes objektif berbentuk pilihan 

ganda. Indikator tersebut sesuai dengan standar The Standard in Economics Survey yang telah 

dikembangkan oleh NCEE (The National Council on Economic Education). 

Purba (2002: 13-14) mendefinisikan lingkungan sosial sebagai ruang di mana interaksi 

sosial yang berbeda terjadi antara berbagai kelompok dan institusi mereka, serta simbol dan 

norma yang telah dikembangkan dalam kaitannya dengan alam dan desain ruang. Lingkungan 

sosial terdiri dari beberapa tingkatan. Menurut Ayuniindya (2012) terdapat 4 indikator, yakni: 

(1) Lingkungan Keluarga, (2) Lingkungan Sekolah, (3) Lingkungan Kerja, (4) Lingkungan 

Masyarakat. 

Angga (2017:22) Istilah “marketplace” mengacu pada setiap tempat online di mana 

pembeli dan penjual dapat berinteraksi dan berbisnis. Marketplace yang dipilih dalam penelitian 

ini adalah Shoppee. Shopee, toko aplikasi seluler paling populer di Indonesia mayoritas 

menggunakan sebesar 93,4 juta pengguna. Aplikasi ini membuat pembelian dan penjualan 

barang secara online menjadi menyenangkan. Shopee adalah aplikasi yang memungkinkan 

pengguna untuk menjual dan membeli barang dengan harga terendah dan pengiriman gratis ke 

seluruh Indonesia. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh parsial maupun simultan literasi ekonomi dan lingkungan sosial terhadap 

perilaku pembelian impulsif melalui marketplace Shopee pada mahasiswa pendidikan ekonomi 

FKIP UNS. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2017-2020 yang berjumlah 348 mahasiswa dengan jumlah sampel 186 mahasiswa dan 

diambil dengan teknik Purposive Sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode 

dokumentasi, kuisioner, dan tes. Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji hipotesis (uji t, analisis regeresi berganda,dan koefesien determinasi atau R
2
). 

Penelitian ini menggunakan skala pengukuran yang disebut skala likert. Sebelum diisi oleh 

responden, kuisioner/angket terlebih dahulu diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya. Setelah 

valid dan reliabel, kuisioner diisi oleh responden dan dilakukan uji regresi linear berganda, uji t, 

uji f, dan uji asumsi klasik.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Ekonomi terhadap Pembelian Impulsif Mahasiswa 

Hasil perhitungan uji t pada Tabel.1 menunjukkan bahwa tingkat literasi ekonomi 

mahasiswa terdapat pengaruh yang signifikan dan bersifat negatif dengan kecenderungan 

melakukan pembelian impulsif. Sesuai dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai t 

hitung lebih besar dari nilai t tabel. Dengan t hitung -3,364% dan t tabel 1,973, probabilitas 

signifikansinya adalah 0,001, yang lebih kecil dari 0,05.  

 

Tabel 2. Hasil SPSS Uji t Pengaruh Literasi Ekonomi terhadap Pembelian Impulsif Mahasiswa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 17,233 2,599  6,630 0,000 

Literasi Ekonomi -0,167 0,050 -0,232 -3,364 0,001 

 

Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Pembelian Impulsif Mahasiswa 
Hasil uji hipotesis kedua menyatakan bahwa ditemukan adanya pengaruh yang dan 

signifikan antara variabel lingkungan sosial terhadap pembelian impulsif mahasiswa pendidikan 

ekonomi. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil uji t dimana nilai t hitung melebihi nilai dari t 

tabel. Pada hasil uji t, t hitung memiliki nilai sebesar 4,102 dan t tabel sebesar 1,973. Nilai 

probabilitas signifikansinya sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Adapun 

penjelasan di atas bisa dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil SPSS Uji t Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Pembelian Impulsif Mahasiswa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 17,233 2,599  6,630 0,000 

Lingkungan Sosial 0,249 0,061 0,282 4,102 0,000 

 

Pengaruh Literasi Ekonomi dan Lingkungan Sosial terhadap Pembelian Impulsif 

Mahasiswa 
Hasil uji hipotesis ketiga pada penelitian ini menemukan nilai F sebesar 13,928 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 dan F tabel sebesar 3,045. Nilai F hitung (13,928) lebih besar dari 

nilai F tabel (3,045) dan nilai signifikansi (0,05), sehingga menolak Ho dan menerima Ha. Oleh 

karena itu, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelian impulsif dipengaruhi oleh 

literasi ekonomi dan lingkungan sosial. Adapun penjelasan di atas bisa dilihat pada tabel 3 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Hasil SPSS Uji F Pengaruh Literasi Ekonomi dan  Lingkungan Sosial terhadap 

Pembelian Impulsif Mahasiswa 

 

Untuk melihat seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, 

akan terlihat pada analisis regresi. Adapun penjelasan di atas bisa dilihat pada tabel 5 sebagai 

berikut. 

 

Tabel 5. Hasil SPSS Analisis Regresi 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients t Sig. 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

 Regression 88,220 2 44,110 13,928 0,000
b 

Residual 579,570 183 3,167   

Total 667,790 185    
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B Std. Error Beta 

(Constant) 17,233 2,599  6,630 0,000 

Literasi Ekonomi -0,167 0,050 -0,232 -3,364 0,001 

Lingkungan Sosial 0,249 0,061 0,282 4,102 0,000 

 

Tabel 4 di atas menunjukkan hasil constant sebesar 17,233, nilai koefisien regresi literasi 

ekonomi sebesar -0,167, dan nilai koefisien regresi unuk lingkungan sosial sebesar 0,249. Hasil 

uji tersebut jika dituliskan dalam bentuk persamaan maka sebagai berikut: 

Y = 17,233 + (-0,167)X1 + 0,249X2 

Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Hasil constant sebesar 17,233 menyatakan bahwa besarnya pembelian impulsif mahasiswa 

adalah 17,233 ketika variabel literasi ekonomi dan lingkungan sosial bernilai 0. 

2) Ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi literasi ekonomi sebesar -0,167, literasi ekonomi 

(X1) berpengaruh negatif terhadap variabel perilaku pembelian impulsif (Y). Dengan asumsi 

tidak ada perubahan pada variabel lain, peningkatan literasi ekonomi satu unit (X1) dikaitkan 

dengan penurunan perilaku pembelian impulsif (Y) sebesar 0,167 unit.. 

3) Lingkungan sosial (X2) berpengaruh positif terhadap variabel pembelian impulsif (Y) yang 

ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,249. Dengan asumsi variabel lain tetap, ini 

dapat diartikan bahwa peningkatan satu unit dalam lingkungan sosial (X2) akan 

menghasilkan kenaikan 0,249 unit dalam perilaku pembelian impulsif (Y). 

Berdasarkan dengan pemaparan persamaan di atas ditemukan bahwa variabel lingkungan 

sosial memiliki nilai koefisien regresi yang lebih tinggi daripada literasi ekonomi, menunjukkan 

bahwa lingkungan sosial memainkan peran lebih besar dalam membentuk pembelian impulsif 

mahasiswa. 
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SIMPULAN 

Tingkat literasi ekonomi mahasiswa terdapat pengaruh yang signifikan dan bersifat 

negatif terhadap pembelian impulsif mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi tingkat literasi ekonomi mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS 

maka dapat menurunkan tingkat pembelian impulsif Pendidikan Ekonomi FKIP UNS melalui 

marketplace Shopee. Sebaliknya, apabila tingkat literasi ekonomi mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP UNS menurun, maka dapat menurunkan tingkat pembelian impulsif. 

Lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap pembelian impulsif mahasiswa 

pendidikan ekonomi FKIP UNS. Hal ini berarti semakin luas lingkungan sosialnya atau semakin 

luas mahasiswa berinteraksi dengan lingkungannya akan berpengaruh terhadap perilaku 

pembelian impulsif melaluui informasi yang diterima dari lingkungan sosialnya. Sebaliknya, 

jika semakin sempit tingkat interaksi dengan lingkungan sosialnya, maka menurun pula perilaku 

pembelian impulsif mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP UNS. 

Literasi ekonomi dan lingkungan sosial memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

pembelian impulsif mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS. Ketika siswa memiliki 

pemahaman ekonomi yang lebih baik, mereka cenderung tidak melakukan pembelian yang 

terburu-buru. Sedangkan nilai variabel dependen pembelian impulsif didukung oleh variabel 

independen lingkungan sosial. Ini menunjukkan korelasi satu arah antara lingkungan sosial dan 

kecenderungan untuk melakukan pembelian spontan. Setiap kenaikan satu dari variabel 

lingkungan sosial dapat meningkatkan variabel pembelian impulsif. Semakin luas lingkungan 

sosial mahasiswa tersebut, semakin tinggi pula tingkat pembelian impulsifnya. 
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